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Abstrak

Benih merupakan biji yang dipersiapkan untuk tanaman yang telah
melalui proses seleksi sehingga diharapkan dapat tumbuh dengan baik
untuk meningkatkan produksi. Daya kecambah benih merupakan hal
yang paling utama dalam peningkatan produksi namun dikalangan
petani sering mendapatkan masalah pada proses penyemaian benih
akibat banyaknya benih yang tidak tumbuh. Untuk mencermati
permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan kadar air yang optimal dan lama penyimpanannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat tingkat
persentase viabilitas dan vigor benih yang terbaik melalui uji di atas
kertas pada berbagai kadar air benih dan melihat tingkat persentase
viabilitas dan vigor benih yang memberikan hasil terbaik melalui uji
di atas kertas pada berbagai lama penyimpanan benih dan
bagaimanainteraksi antara kadar air benih dan lama penyimpanan
benih yang terhadap tingkat persentase daya kecambah benih. Hasil
penelitian uji viabilitas benih pada berbagai perlakuan menunjukkan
bahwa Perlakuan dengan kadar air 12% dengan lama penyimpanan
30 hari adalah jumlah kadar air dan lama penyimpanan terbaik pada
uji viabilitas benih dibandingkan kadar air 10 % dengan lama
penyimpanan 10 hari.

Kata Kunci : Padi, Benih, Viabilitas, Kadar air

Pendahuluan

memenuhi permintaan para petani mulai dari

Benih adalah biji yang dipersiapkan
untuk tanaman yang telah melalui proses
seleksi sehingga diharapkan dapat tumbuh
dengan baik untuk meningkatkan produksi.
Daya kecambah benih merupakan hal yang
paling utama dalam peningkatan produksi
namun dikalangan petani sering
mendapatkan  masalah  pada  proses
penyemaian benih akibat banyaknya benih
yang tidak tumbuh dengan baik maka penting
untuk memenuhi perkembangan bidang
teknologi dari semua jenis varietas unggul
untuk mendapatkan benih baik dan benar,
berbagai  teknologi  diciptakan  untuk
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kondisi lingkungan, alat-alat dan evaluasi
yang serba terstandaridisasi digunakan untuk
mendapatkan benih unggul. Salah satu
teknologi benih khususnya dalam pengujian
dapat menghasilkan  suatu  standard
kualifikasi benih bagi berbagai tingkatan
mutu benih.

Pengujian benih merupakan analisis
beberapa parameter fisik dan kualitas
fisiologis sekumpulan benih yang biasanya
didasarkan pada perwakilan sejumlah contoh
benih. ~ Pengujian  dilakukan  untuk
mengetahui mutu kualitas kelompok benih.
Pengujian benih merupakan metode untuk
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menentukan nilai pertanaman di lapangan.
Salah satu contoh pengujian benih adalah uji
viabilitas benih atau uji perkecambahan
benih. Uji viabilitas benih dapat dilakukan
secara tak langsung, misalkan dengan
mengukur gejala-gejala metabolisme ataupun
secara langsung dengan mengamati dan
membandingkan unsur-unsur  tumbuh
tertentu (Schmidt, Lars. 2000).

Metode Penelitian
Tempat dan Waktu

Penelitian ini  dilaksanakan di
Instalasi Kebun Benih (IKB) Kabupaten
Maros dan Badan Pengawasan dan Sertifikasi
Benih yang berlangsung selama dua bulan
yaitu pada bulan Agustus sampai dengan
Oktober 2019.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Faktorial Dua
Faktor yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Faktor pertama vyaitu:
Perlakuan dengan Kadar Air.

BO : Kontrol

B1 : Kadar Air 10%
B2 :Kadar Air 11%
B3 : Kadar Air 12%

Faktor kedua yaitu: Perlakuan dengan Lama
Penyimpanan.

PO : Kontrol
P1  :10 Hari
P2  :20 Hari
P3  :30hari

Terdapat 16 kombinasi perlakuan
(BoPo, B1Po, B2Po, BsPo, BoP1, B1P1, B2P1, B3P1,
BoP2, B1P2, B2P2, B3P2, BoPs, B1P3 B2P3 B3P3)
setiap percobaan di ulang 3 kali, sehingga
terdapat 48 unit percobaan, setiap unit
terdapat 50 butir benih padi sehingga jumlah
benih yang dibutuhkan 2400 butir benih padi.

Pengeringan dengan Lantai Jemur
Pengeringan calon benih / GKP
(Gabah Kering Panen) dengan cara alami
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dilakukan di lantai  jemur dengan
memanfaatkan panas matahari. Gabah
disebarkan secara merata di atas lantai jemur
sesuai dengan kapasitas lantai jemur dengan
ketebalan 2-5 cm (15-25 kg/m3). Agar
diperoleh kadar air yang merata, selama
proses penjemuran gabah harus dibolak-balik
sebanyak 5 sampai 7 kali dalam satu hari
penjemuran dari jam 08.00 WIB sampai
dengan 16.00 WIB pada keadaan panas
matahari normal/terik.

Penyimpanan

Setelah gabah dikeringkan sesuai
dengan kadar air yang telah ditentukan, yaitu
10%, 11% dan 12%,. Kemudian gabah calon
benih tersebut dibersihkan dan disortasi.
Proses pembersihan dilakukan menggunakan
mesin  Seed Cleaner yang berfungsi
memisahkan benih berisi dan benih hampa.
Setelah diolah, benih tersebut kemudian
disimpan di gudang tempat penyimpanan
benih. Sebelumnya benih tersebut dikemas
dalam kemasan plastik, masing-masing diisi
5 kg. Benih-benih tersebut disimpan dalam
kelompok-kelompok yang disusun
berdasarkan kombinasi perlakuan kadar air
dan lama penyimpanan benih seperti yang
telah ditentukan sebelumnya yaitu: 10 Hari,
20 Hari dan 30 Hari.

Pengambilan Benih

Dalam penelitian ini dilakukan
pengambilan benih pada setiap kemasan yang
sudah ditentukan kadar air dan lama
penyimpanannya dengan  menggunakan
tehnik sampel primer (prymari sample).
Tehnik ini merupakan tehnik pengambilan
benih dalam kemasan yang biasa disebut
pengambilan sampel tunggal dari sekali
tusukan, baik dengan menggunakan alat
Nobbe Trier maupun menggunakan tangan
dengan satu kali pengambilan dalam satu
genggaman tangan dalam kemasan.
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Tehnik Uji Daya Kecambah

Tehnik uji daya kecambah dilakukan
dengan menggunakan Uji Antar Kertas
(BPT/between off paper test). Uji antar kertas
dilakukan dengan menggunakan substrak
kertas merang dan Kkertas stensil yang diberi
alas plastic yang telah disterilkan. Lapisan
kertas merang dan Kkertas stensil telah
dilembabkan dengan air diletakkan di atas
lembaran plastik, kemudian benih diatur

diatas kertas lembab tersebut, bagian
samping dilipat sedikit lalu digulung dengan
padat dan bagian ujung gulungan

dilengketkan dengan kertas label yang telah
ditulisi intentitas benih yang diuji. Gulungan
tersebut diletakkan didalam germinator yang
telah disimpan di dalam ruang perkecambaan
lalu disimpan selama 3-7 hari lalu
mengamati beberapa parameter pengamatan

Parameter Pengamatan
1. Potensi Tumbuh Maksimun, Benih yang
tumbuh dan menunjukkan potensi untuk

berkembang lebih lanjut. Dihitung
dengan menggunakan rumus :
> benih yang tumbuh
X100%

> benih yang ditanam

2. Daya Kecambah Benih, Benih dengan

daya kecambah yang memperlihatkan

potensi untuk berkembang menjadi

tanaman normal. Dihitung dengan
menggunakan rumus :

Y kecambah normal pada hari pertama

0,
> jumlah benih yang ditanam X100%

Ket:

> KB = Jumlah benih yang berkecambah

> BK = Jumlah benih yang dikecambakan
3. Indeks vigor, Vigor merupakan

kecepatan tumbuh benih pada pengujian

daya kecambah benih.

Y kecambah normal pada hari pertama
3" jumlah benih yang ditanam

X100%
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Hasil dan Pembahasan

Hasil
Potensi Tumbuh Benih

Hasil pengamatan jumlah benih yang
berkecambah setelah dihitung menggunakan
rumus potensi tumbuh benih. Hasil sidik
ragam masing-masing menunjukkan bahwa
berbagai perlakuan dengan kadar air dan
lama penyimpanan memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap viabilitas benih .

Tabel 1. Rata-rata jumlah benih yang
berkecambah pada uji potensi
tumbuh benih.

Lama Penyimpanan NP

K':??r PO P1 ' Pp2 P3 BNT

0,05
BO 0,928 0,93% 0,932 0,94°
Bl 0,93* 0,93 0,94° 0,94° 0,02
B2 0,93 0,95° 0,95 0,95°
B3 0,93 0,96° 098¢ 0,99°¢

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT a 0,05 dan 0,01.

Pada Tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa rata-rata potensi tumbuh maksimun
tertinggi diperlihatkan oleh perlakuan kadar
air 12% dengan 30 hari lama penyimpanan
(B3P3) 0,99 berbeda sangat nyata dengan
perlakuan kontrol (BOP0) namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan kadar air
12% dengan 20 hari lama penyimpanan
(B3P2)  sedangkan  jumlah  terkecil
diperlihatkan oleh perlakuan kadar air 10%
dengan lama penyimpanan 10 hari (BOPO)
0,92 berbeda sangat nyata dengan perlakuan
(B3P3) namun tidak berbeda nyata dengan
masing-masing perlakuan kontrol lainnya.

Daya Kecambah Benih/Viabilitas

Hasil pengamatan jumlah benih yang
berkecambah setelah dihitung menggunakan
rumus viabilitas benih. Hasil sidik ragam
masing-masing menunjukkan bahwa
berbagai perlakuan dengan kadar air dan
lama penyimpanan memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap viabilitas benih.
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Tabel 2. Rata-rata jumlah benih yang
berkecambah pada uji viabilitas
benih.

Lama Penyimpanan NP

e

PO P1 P2 P3 oot

BO 45,92 45,92 45,92 45,92

Bl 4502  46,5%C 46,90 47 podef

0,68
B2  46,2% 46,699 47,2%F 476
B3  459° 47,6 49,3 49,99

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT o 0,05 dan 0,01.

Pada Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa rata-rata  viabilitas  tertinggi
diperlihatkan oleh perlakuan kadar air 12%
dengan 30 hari lama penyimpanan (B3P3)
49,99 berbeda sangat nyata dengan perlakuan
kontrol (BOPO) namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kadar air 12% dengan 20
hari lama penyimpanan (B3P2) sedangkan
jumlah terkecil diperlihatkan oleh perlakuan
kadar air 10% dengan lama penyimpanan 10
hari (BOP0) 45,91 berbeda sangat nyata
dengan perlakuan (B3P3) namun tidak
berbeda nyata dengan masing-masing
perlakuan kontrol lainnya.

Indeks Vigor

Hasil pengamatan bahwa berbagai
perlakuan dengan kadar air dan lama
penyimpanan memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap viabilitas benih .
Tabel 3. Rata-rata jumlah indeks vigor pada

uji viabilitas.
NP

Kadar Lama Penyimpanan BNT

Air 0,05

PO P1 P2 P3

BO 0,87 0,87% 088" 0,89%

B1 0,89k 091« 0,93¢ 0,93¢ 0,01

B2 0,91 0,93¢ 0,957 0,957

B3 0,93¢ 0,957 0,979 0,98

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada uji BNT a 0,05 dan 0,01.
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Pada Tabel 3 di atas menunjukkan
bahwa rata-rata indeks vigor tertinggi
diperlihatkan oleh perlakuan kadar air 12%
dengan 30 hari lama penyimpanan (B3P3)
0,98 berbeda sangat nyata dengan perlakuan
kontrol (BOPO) namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kadar air 12% dengan 20
hari lama penyimpanan (B3P2) sedangkan
jumlah terkecil diperlihatkan oleh perlakuan
kadar air 10% dengan lama penyimpanan 10
hari (BOP0) 0,87 berbeda sangat nyata
dengan perlakuan (B3P3) namun tidak
berbeda nyata dengan masing-masing
perlakuan kontrol lainnya.

Pembahasan

Hasil penelitian pada Tabel 1 jumlah
potensi tumbuh maksimun pada uji viabilitas
menunjukkan bahwa perlakuan kadar air
12% dengan lama penyimpanan 30 hari
memperlihatkan hasil tertinggi hal ini
disebabkan penyimpanan benih dengan kadar
air 12% lebih optimal dalam menyimpan
asupan makanan dalam biji ini sesuai dengan
pernyataan Lita Soetopo, 2002. Sementara
daun belum dapat berfungsi sebagai organ
untuk fotosintesa, maka pertumbuhan
kecambah sangat tergantung pada persediaan
makanan yang ada dalam biji.

Hasil penelitian pada Tabel 2 jumlah
benih yang berkecambah pada uji viabilitas
menunjukkan bahwa perlakuan kadar air
12% dengan lama penyimpanan 30 hari
memperlihatkan hasil tertinggi hal ini
disebabkan penyimpanan benih dengan kadar
air 12% lebih optimal menyerap air
disekitarnya sesuai dengan pernyataan (Lita
Soetopo, 2002) sementara daun belum dapat
berfungsi sebagai organ untuk fotosintesa,
maka pertumbuhan kecambah sangat
tergantung pada persediaan makanan yang
ada dalam biji. Beberapa faktor yang
mempengaruhi mutu benih padi terutama
yang menyangkut viabilitas dan sifat fisik
benih selama penyimpanan adalah kadar air
dan lama penyimpanan. Pengeringan adalah
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usaha menurunkan kadar air susut bahan
sampai kadar air keseimbangan dengan
kondisi udara pengering atau sampai tingkat
kadar air yang aman untuk disimpan (Syarief,
2007).

Hasil penelitian pada Tabel 3 jumlah
indeks vigor menunjukkan bahwa perlakuan
dengan kadar air 12% dan lama penyimpanan
30 hari memperlihatkan jumlah benih dengan
kecepatan tumbuh tertinggi hal ini
disebabkan kadar air 12% merupakan kadar
air yang potensial dan memiliki kecepatan
tumbuh benih yang optimal sesuai dengan
pernyataan  Sadjad, 2011. Kecepatan
kecambah benih merupakan tolak ukur vigor
benih potensial yang merupakan simulasi
dari kemampuan benih untuk tumbuh dan
berproduksi normal dalam kondisi optimum.

Hasil uji anova memperlihatkan
perbedaan sangat nyata pada interaksi antara
perlakuan kadar air dan lama penyimpanan
benih. Hasil uji lanjutan menunjukkan bahwa
perlakuan dengan menggunakan kadar air
12% dengan lama penyimpanan 30 hari
memberikan hasil tertinggi berbeda sangat
nyata dengan perlakuan lainnya.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian uji
viabilitas benih pada berbagai perlakuan
menunjukkan bahwa :

1. Perlakuan dengan kadar
memberikan hasil tertinggi
viabilitas dan vigor benih.

2. Perlakuan dengan lama penyimpanan 30
hari memberikan hasil tertinggi pada uji
viabilitas dan vigor benih.

3. Terdapat interaksi antara perlakuan kadar
air benih dengan lama penyimpanan yang
menunjukkan perbedaan sangat nyata
pada uji viabilitas dan vigor benih.

air 12%
pada uiji
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